ABSTRAK

Penerapan sistem demokrasi di Indonesia memberi kesempatan besar bagi
seluruh warga negara untuk ikut serta dalam menentukan jalannya pemerintahan.
Partisipasi masyarakat dalam pemilu tidak hanya orang yang sudah tua, tetapi suara
dari kaum milenial dan generasi Z, yang mana dalam hal ini pemilih pemula sangat
penting dan dibutuhkan. Pemilih pemula (first time voter) merupakan salah satu aspek
penting yang tidak dapat diabaikan oleh partai politik dalam mendulang suara pada
pemilu tahun 2024 yang akan datang. Karakteristik pemilih pemula yang masih rentan
atau belum mandiri dalam pengambilan keputusan untuk memilih secara mandiri
menjadi ruang tersendiri yang dapat disentuh oleh partai politik Menjelang pemilu
2024, khususnya pada masa kampanye, penyebaran hoaks dan misinformasi
diperkirakan akan meningkat. Mahasiswa ilmu perpustakaan dan informasi islam UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Angkatan 2023 termasuk dalam pemilih pemula yang menjadi
bagian dari tingginya jumlah pemilih muda pada pemilu 2024. Pemilih muda masih
tergolong memiliki sifat labil dan emosian, yang menjadikan pemilih muda dapat
dijadikan sasaran bagi elit politik maupun berita bohong di era digital ini, apabila
pemilih muda tidak mempunyai kecakapan literasi politik digital. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh partisipasi politik pemilih muda
terhadap kemampuan literasi politik digital UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
Angkatan 2023. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik Pengumpulan
Data yaitu menggunakan kuesioner (Angket) yang dikirimkan melalui WhatsApp
kepada 82 narasumber. Instrumen Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya
ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. Sedangkan pada Teknik analisis data
menggunakan Analisis Retrogresi Linier Sederhana. Pengolahan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah dengan komputer menggunakan program IBM SPSS
Statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh partisipasi politik pemilih
pemula terhadap kemampuan literasi politik digital UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung Angkatan 2023.
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ABSTRACT

The implementation of a democratic system in Indonesia provides a great
opportunity for all citizens of the country to participate in determining the course of
government. Public participation in elections is not only older people, but the voices of
millennials and generation Z, in which case first-time voters are very important and
needed. New voters (first time voters) are one important aspect that cannot be ignored
by political parties in gaining votes in the upcoming 2024 elections. The characteristics
of first-time voters who are still vulnerable or not yet independent in making decisions
to vote independently are a separate space that can be touched by political parties.
Approaching the 2024 election, especially during the campaign period, the spread of
hoakses and misinformation is expected to increase. Students of library science and
Islamic information at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Class of 2023 are among the first-
time voters who are part of the high number of young voters in the 2024 elections.
Young voters are still classified as having an unstabel and emotional nature, which
makes young voters a target for political and news elites. It would be a lie in this digital
era if young voters do not have digital political literacy skills. The aim of this research
is to determine the influence of young voters' political participation on the digital
political literacy skills of UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Class of 2023.
This research uses quantitative methods. The data collection technique is using a
questionnaire which was sent via WhatsApp to 82 sources. Instruments for testing the
validity of data in research are often only emphasized on validity and reliability tests.
Meanwhile, the data analysis technique uses Simple Linear Retrogression Analysis.
The data processing carried out in this research was by computer using the IBM SPSS
Statistics 25 program. The results of the research show that there is an influence of
political participation of novice voters on the digital political literacy skills of UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Class of 2023.
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